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A. PENDAHULUAN

           Era reformasi menuntut perubahan yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Ada tiga aspek yang menuntut perubahan yang lebih cepat, yaitu aspek politik, ekonomi, dan hukum.
 Dalam Pasal 33 Ayat I UUD 1945 juga menyatakan bahwa, “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama yang berbasiskan kerakyatan, dengan maksud bahwa kemakmuran bersama adalah hal yang utama”.
           Dengan perkembangan di sektor ekonomi yang sangat pesat, hukum perjanjian juga turut berkembang pesat, di mana masyarakat semakin banyak yang mengikatkan dirinya dalam suatu perjanjian dengan masyarakat lainnya, yang kemudian menimbulkan berbagai perjanjian, termasuk salah satunya adalah perjanjian kerja sama yang dilakukan oleh event organizer.

           Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seseorang lain atau dimana orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. Perjanjian itu menerbitkan suatu perikatan antara dua orang yang membuatnya. Dari perikatan yang terjadi itu, maka akan menimbulkan adanya suatu hak dan kewajiban yang mengikat dan berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak yang membuatnya, sebagaimana dalam Pasal 1338 KUH Perdata.

           Maka dari itu diberikan kebebasan kepada orang untuk mengadakan perjanjian baik yang bernama atau tidak bernama. Salah satu perjanjian bernama yang di dalam Buku III KUH Perdata yakni perjanjian melakukan pekerjaan. Undang-undang membagi perjanjian untuk melakukan pekerjaan dalam tiga macam, yaitu:
 1. Perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu; 2. Perjanjian kerja/Perburuhan; dan 3. Perjanjian pemborongan-pekerjaan.

           Terkait dengan perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu, sangat erat kaitannya dengan event organizer. Event organizer merupakan suatu perusahaan yang bertujuan untuk mempermudah orang menyelenggarakan suatu acara dan bergerak dalam bidang jasa penyelenggaraan suatu acara seperti konser musik, peluncuran produk (launching), promosi produk, dan lain-lain yang juga dapat menjadi mitra bagi produsen.
           Pada tahun 2016 CV. Madam Enterprise yang merupakan salah satu event organizer yang ada di Kota Mataram berkesempatan melakukan kerja sama dalam menyelenggarakan salah satu acara promosi dari salah satu mitranya yakni Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram yang bertajuk “SERBU BTN KARNAVAL KANTOR CABANG MATARAM’’. Perjanjian ini merupakan perjanjian kerja sama. Dalam prakteknya perjanjian kerja sama acara “SERBU BTN KARNAVAL KANTOR CABANG MATARAM’’ baru dapat terlaksana jika adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk bekerja sama yang saling menguntungkan dalam penyelenggaraan acara “SERBU BTN KARNAVAL KANTOR CABANG MATARAM’’. Kerja sama ini dituangkan dalam bentuk perjanjian kerja sama bertujuan untuk menghindari wanprestasi dari masing-masing pihak, agar para pihak mengetahui hak dan kewajiban masing-masing, dan bagaimana para pihak menyelesaikan sengketa apabila dikemudian hari terjadi sengketa terkait perjanjian kerja sama tersebut.
           Berdasarkan dalam uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 1. Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kerja sama acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram ?; 2. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian kerja sama acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram ?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian kerja sama acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram serta untuk mengetahui hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian kerja sama acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram, sehingga jenis peneitian ini adalah penelitian hukum empiris.
           Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan khasanah ilmu hukum pada umumnya dan khususnya hukum perjanjian yang berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian kerja sama event organizer. Secara praktis diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pihak-pihak yang melakukan perjanjian kerja sama event organizer.
B. PEMBAHASAN

Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram
           Apabila suatu perusahaan perbankan ingin dapat semakin dikenal masyarakat serta agar suatu jasa dan produk perbankannya dapat diketahui masyarakat luas, cara agar untuk diketahui masyarakat adalah melalui sarana promosi. Dalam prakteknya paling tidak terdapat empat macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh setiap bank dalam mempromosikan jasa maupun poduknya. Pertama, promosi melalui periklanan (advertising), kedua melalui promosi penjualan (sales promotion), ketiga melalui publisitas (publicity), dan keempat adalah promosi melalui penjualan pribadi (personal selling).

           Terkait dengan sarana promosi publisitas (publicity), pada tahun 2016 Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram yang merupakan perwakilan dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. untuk wilayah Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) berkesempatan mengadakan acara promosi dengan metode publisitas (publicity) yang bertajuk acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram. “Acara ini sejatinya merupakan acara multi kontes atau berbagai macam perlombaan yang disisipi oleh kegiatan amal, hiburan, dan kegiatan promosi oleh Bank Tabungan Negara yang dalam hal ini dilakukan oleh Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram.”

           Dalam merencanakan hingga melaksanakan acara serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram ini pihak Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram tidak dapat melakukannya sendiri. Oleh karena itu, Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram menggandeng pihak event organizer, yakni CV. Madam Enterprise.
           PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. melalui perwakilan cabangnya yakni Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram pada tahun 2016 ingin melaksanakan sebuah kegiatan promosi di Kota Mataram, namun Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram ingin membuat kegiatan promosi yang berbeda dari kegiatan promosi pada umumnya. “Guna untuk melaksanakan kegiatan promosi yang diinginkannya, Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram lalu menghubungi dan mengundang CV. Madam Enterprise selaku event organizer untuk bertemu serta membicarakan secara terperinci dan lebih lanjut mengenai apa yang diinginkannya. Karena pada saat ini di Kota Mataram kegiatan promosi melalui event marketing menjadi salah satu kegiatan promosi yang menjadi trend, maka CV. Madam Enterprise menyarakan kepada Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram untuk mengadakan kegiatan multi kontes yang dirangkai dengan kegiatan sosial, acara hiburan, dan promosi dari Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram itu sendiri.”

           Setelah kedua belah pihak sepakat, lalu dituangkan dalam sebuah perjanjian yang tahap-tahapnya sebagai berikut: 1. Tahap Pra Kontraktual, pada tahap ini dilakukan pertemuan antara kedua belah pihak dan dilakukan negosiasi; 2. Tahap Kontraktual, pada tahap ini tercapai kesepakatan mengenai apa saja yang diperjanjikan; 3. Tahap Post Kontraktual, pada tahap ini dilakukan pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram atau realisasi pemenuhan hak dan kewajiban para pihak.
           Walau pada dasarnya acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram merupakan event multi kontes, akan tetapi tujuan utama dari kegiatan ini adalah sebagai media promosi bagi Bank Tabungan Negara yang dilaksanakan oleh Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram dengan harapan untuk menarik nasabah-nasabah baru.
           Meskipun tujuan utama diadakannya acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram adalah sebagai media promosi bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. untuk menarik nasabah-nasabah baru atau meningkatkan penjualan produk dan jasanya akan tetapi acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram di kemas dalam bentuk event multi kontes yang menimbulkan hubungan kerja sama antara CV. Madam Enterprise selaku event organizer dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram. Adapun ketentuan mengenai kerja sama kedua belah pihak tercantum dalam Pasal 3 Angka (5)  Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram.
           Disebutkan bahwa kedua belah pihak akan melakukan sistem sharing masing-masing  50% mengenai modal pembuatan tiket pendaftaran dan atribut perlombaan.
           Dalam Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram, meskipun jangka waktu kerja sama telah ditentukan dalam Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram, perjanjian tidak berakhir karena jangka waktu kerja sama tersebut.
            “Perjanjian baru berakhir apabila separuh keuntungan dari hasil penjualan tiket tiap mata perlombaan atau biaya pendaftaran telah dibayarakan kepada CV. Madam Enterprise selaku pihak pertama oleh Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram selaku pihak kedua.”

           Dalam pelaksanaan suatu perjanjian, lazimnya masing-masing pihak harus melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Salah satu pihak dapat menuntut pihak lainnya agar melaksanakan kewajibannya. Apabila salah satu pihak tersebut tidak melaksanakan kewajibannya maka dapat dikatakan pihak tersebut telah melakukan wanprestasi.
           Bila terdapat adanya suatu wanprestasi atau perselisihan dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama Acara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram, maka penyelesaian perselisihan dapat dilakukan secara litigasi maupun non litigasi.
Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram
           Dalam Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram terdapat hak dan kewajiban CV. Madam Enterprise selaku pihak pertama, antara lain: Pihak pertama akan melaksanakan serangkaian acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram selama jangka waktu kerja sama yang berlokasi di main atrium Lombok City Center tanggal 3 (tiga) Desember 2016 mulai pukul 12.00-22.00 WITA dan 4 (empat) Desember 2016 mulai pukul 07.00-16.00 WITA; Pihak pertama akan menyediakan fasilitas penggunaan tempat yang ditentukan oleh pihak kedua yang akan digunakan sebagai area pelaksanaan kegiatan yang tanggal dan lokasinya telah disepakati; dan Pihak pertama diperbolehkan bekerja sama dengan pihak lain terkait penyelenggaraan Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram.
           Sedangkan hak dan kewajiban Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram Selaku pihak kedua, antara lain: Pihak kedua akan menyelenggarakan seluruh rangkaian acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram, berupa lomba mewarnai, fun aerobic bersama, lomba zumba, lomba cosplay, dan lomba duo dance, termasuk menyediakan hadiah-hadiah lomba, talent master of ceremonies (MC) dan perlengkapan event lainnya; Pihak kedua akan men-support talent dan hadiah berupa tabungan untuk lomba-lomba; Pihak kedua akan meletakkan logo Lombok City Center di seluruh desain media promosi acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram; Pihak kedua akan melakukan promosi untuk mengekspos acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram ini melalui media promosi flyer, baliho, sms blast, media cetak, dan elektronik; Pihak kedua akan mendesain dan mencetak tiket untuk acara fun aerobic dan lomba lainnya dengan sistem sharing masing-masing 50% dari hasil penjualan harga tiket Rp 10.000,-, kepada pihak pertama; Pihak kedua bertanggung jawab atas proses kegiatan seperti yang dimaksud diatas dan segala hasil sebab akibat dari pelaksanaan tersebut bukan menjadi tanggung jawab pihak pertama; dan Pihak kedua wajib melakukan pembayaran event acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram selama periode jangka waktu kerja sama terhadap pihak pertama.
C. PENUTUP
           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 1. Pelaksanaan Perjanjian Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram ini diawali dengan para pihak menyetorkan masing-masing bagian modal yang disepakati. Lalu dilakukan penyiapan tempat kegiatan dan segala atribut setelah itu dilaksanakan event Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram selama dua hari. Apabila terdapat perselisihan dalam pelaksanaan perjanjian, kedua belah pihak dapat menyelesaikan perselisihan secara litigasi dan non litigasi. Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama Acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram Antara CV. Madam Enterprise dengan Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Mataram di akhiri dengan pembagian keuntungan dari penjualan tiket/biaya pendaftaran kepada kedua belah pihak; dan 2. Terdapat hak dan kewajiban kedua belah pihak, adapun hak dan kewajiban CV. Madam Enterprise selaku pihak pertama, antara lain: Pihak pertama akan melaksanakan serangkaian acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram selama dua hari; Pihak pertama akan menyediakan fasilitas tempat kegiatan acara; dan Pihak pertama diperbolehkan bekerja sama dengan pihak lain. Adapun hak dan kewajiban Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Mataram selaku pihak kedua, antara lain: Pihak kedua akan menyelenggarakan seluruh rangkaian acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram; Pihak kedua akan men-support talent dan hadiah berupa tabungan untuk lomba-lomba; Pihak kedua akan meletakkan logo Lombok City Center di seluruh desain media promosi acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram; Pihak kedua akan melakukan promosi untuk mengekspos acara Serbu BTN Karnaval Kantor Cabang Mataram; Pihak kedua akan mendesain dan mencetak tiket untuk lomba dengan sistem sharing masing-masing 50% dengan pihak pertama; Pihak kedua bertanggung jawab atas proses kegiatan; Pihak kedua wajib melakukan pembayaran event dalam hal untuk menyiapkan atribut promosi bernuansa Bank Tabungan Negara.
           Kemudian berdasarkan simpulan yang di dapat, adapun syarat-syarat yang dapat dipetik adalah: 1. Hendaknya apabila dalam pembuatan sebuah perjanjian kerja sama event organizer selalu memasukkan seluruh aspek ketentuan-ketentuan yang dianggap penting maupun yang cenderung dianggap sepele ke dalam naskah perjanjian guna menghindari wanprestasi atau perselisihan dikemudian hari serta memberi kepastian hukum dan perlindungan bagi para pihak; dan 2. Karena sering ditemukannya perbedaan penafsiran suatu istilah menurut pengertian secara hukum dan menurut pengertian pada masyarakat awam, sebaiknya pihak-pihak yang ingin merancang atau membuat sebuah perjanjian akan lebih baik bila mengetahui istilah-istilah terkait dengan pembuatan perjanjian tersebut menurut pengertian secara hukum karena sebuah perjanjian merupakan suatu yang tidak lepas dari hukum dan tindakan hukum.
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